
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain 

eksperimennya kelompok kontrol non ekuivalen. Ruseffendi (2005) menjelaskan 

bahwa desain kelompok kontrol non ekuivalen, desain ini hampir sama dengan 

desain penelitian kelompok pretes-postes akan tetapi yang membedakannya 

adalah pada desain ini pengelompokan tidak secara acak. Gambar desain 

kelompok kontrol non ekuivalen menurut Ruseffendi (2005) sebagai berikut: 

O X O 

O  O 

Gambar 3.1 
Desain Kelompok Kontrol Non Ekuivalen 

 

Keterangan: 

X : Pendekatan  open-ended dengan pembelajaran kooperatif  tipe co-op co-

op 

O  : Pretes dan postes kemampuan pemahaman dan koneksi matematis siswa 

 

B. Populasi dan Sampel 

Sekolah yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP di 

Kab.Belitung Timur. Pemilihan sampel 2 kelas sampel yaitu kelas VIIIA sebagai 

kelas kontrol dan VIIIB sebagai kelas eksperimen pada SMP  Negeri  2 Manggar 

dan 2 kelas sampel yaitu kelas VIIIB sebagai kelas kontrol dan VIIIC sebagai 



 

 

kelas eksperimen pada SMP Negeri 4 Manggar. Sehingga penelitian ini terdiri 

dari 4 kelas sampel yang terdiri dari 2 sekolah yang berbeda tapi masih dalam 

satu level yang sama. Pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan 

purposive sampling dimana pengambilan sampel berdasarkan dengan kepentingan 

waktu biaya dan tempat penelitian. Pengambilan sampel ini diambil kelas VIII 

karena di anggap kelas VIII telah  memenuhi materi prasyarat dari kelas 

sebelumnya. 

 

C. Variabel penelitian 

Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan pendekatan open-ended dengan 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op  terhadap kemampuan pemahaman dan 

koneksi matematis. Penelitian ini juga akan membandingkan peningkatan 

kemampuan dua perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Selain itu terdapat variabel lain yang juga akan berperan penting dalam penelitian 

ini. Variabel tersebut adalah level kemampuan siswa yang meliputi tiga level yaitu 

kemampuan siswa tinggi, sedang dan rendah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini menggunakan tiga variabel 

yaitu variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. Variabel bebas yaitu 

pendekatan open-ended dengan pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op. 

Variabel terikat yaitu kemampuan pemahaman dan kemampuan koneksi 

matematis dan variabel kontrol yaitu level kemampuan siswa yang meliputi 

kemampuan siswa tinggi, sedang dan rendah. 

 



 

 

D. Instrumen Penelitian 

Untuk melaksanakan penelitian diperlukan instrumen penelitian untuk 

memperoleh data penelitian. Instrumen yang akan digunakan yaitu: 1) Tes, yaitu 

soal uraian kemampuan pemahaman dan koneksi matematis dan 2) Non tes, 

terdiri dari skala pendapat siswa terhadap pembelajaran matematika yang 

menggunakan pendekatan open-ended dengan pembelajaran kooperatif tipe co-op 

co-op.  

Tes kemampuan pemahaman terdiri dari 4 soal bentuk uraian dan tes 

kemampuan koneksi matematis terdiri 3 soal bentuk uraian. Pemilihan bentuk tes 

uraian ini bertujuan agar dapat mengetahui kemampuan siswa kedua kelompok. 

Penyusunan tes kemampuan pemahaman dan koneksi matematis terlebih dahulu 

menyusun kisi–kisi soal dan dilanjutkan dengan menyusun soal beserta kunci 

jawaban. Adapun pemberian skor tes pada masing-masing kemampuan tertera 

pada tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 3.1 
Pedoman Pemberian Skor 

Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 
Skor Kriteria Jawaban dan Alasan 

4 
Menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal matematika secara 
lengkap, penggunaan istilah dan notasi matematika secara tepat, penggunaan 

algoritma secara lengkap dan benar. 

3 

Menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal matematika secara 
hampir lengkap, penggunaan istilah dan notasi matematika hampir benar, 

penggunaan algoritma secara lengkap, perhitungan secara umum benar, namun 
mengandung sedikit kesalahan. 

2 
Menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal matematika kurang 

lengkap dan perhitungan masih terdapat sedikit kesalahan. 

1 
Menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal matematika sangat 

terbatas dan sebagian besar jawaban masih mengandung perhitungan yang salah. 

0 Tidak menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal matematika. 

Cai, Lane, dan Jacobsin melalui Holistic Scoring Rubrics 
(Nanang, 2009) 

 
 

Tabel 3.2 
Pedoman Pemberian Skor 

Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Skor Kriteria jawaban dan alasan 

3 
Semua aspek pertanyaan dijawab dengan lengkap, jelas, dan benar, serta 

jelas koneksinya. 

2 
Hampir semua aspek pertanyaan dijawab dengan benar, tapi tidak jelas 

koneksinya.  
Koneksinya jelas akan tetapi aspek pertanyaan hamper benar 

1 
Hanya sebagian aspek pertanyaan dijawab dengan benar dan tidak jelas 

koneksinya. 

0 
Tidak ada jawaban / jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan/tidak ada 

yang benar. 

Holistic Scale dari North Carolina Department of Public Instruction tahun 1994 
(Ratnaningsih, 2003) 

 

Selanjutnya peneliti menggunakan skor untuk kemampuan pemahaman dan 

koneksi matematis siswa secara keseluruhan.  Kemampuan pemahaman matematis 

dengan skor ideal 16 dikelompokkan lagi kedalam 3 tingkatan. Dimana level 



 

 

kemampuan pemahaman siswa tinggi, sedang dan rendah. Kriteria klasifikasi 

kemampuan koneksi matematisnya sebagai berikut: 

Tabel 3.3 
Skor Kemampuan Pemahaman Matematis Keseluruhan 

Skor Nilai Kategori 
Skor nilai ≥ 12 Tinggi 

6 ≤ skor nilai < 12 Sedang 
Skor nilai < 6 Rendah 

 

      Sedangkan untuk kemampuan koneksi  matematis, skor maksimal idealnya 

adalah 9, sehingga kriteria klasifikasi kemampuan koneksi matematisnya sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 
Skor Kemampuan Koneksi Matematis Keseluruhan 

Skor Nilai Kategori 
      Skor nilai ≥ 7 Tinggi 
3 ≤ skor nilai < 7 Sedang 

Skor nilai < 3 Rendah 
 

Sebelum digunakan dalam penelitian, beberapa mahasiswa S2 pendidikan 

matematika UPI untuk mengetahui validitas isinya. Validitas ini ditetapkan 

berdasarkan  kesesuaian antara kisi-kisi soal dengan butir soal. Sebelum 

digunakan instrumen diujicobakan agar mengetahui apakah instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk penelitian. Uji coba instrumen akan diujicobakan ke kelas 

IX yang telah menerima materi belajar dan dilakukan tempat penelitian agar 

mempunyai kesamaan dalam pengembangan kurikulum. Uji coba dilakukan 

terhadap 34 siswa kelas IX di SMP Negeri 4 Manggar. Uji coba instrumen 

dilakukan untuk melihat  validitas butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda butir 



 

 

soal, dan tingkat kesukaran butir soal. Data hasil uji coba di analisis dengan 

menggunakan program komputer ANATES. 

a. Analisis validitas tes 

Kemudian untuk melihat validitas, dalam hal ini validitas banding 

tiap butir soal menggunakan korelasi produk momen dengan angka kasar 

(raw score). Rumusnya adalah  

��� = � ∑ �� − 
∑ ��
∑ ��
�
� ∑ � − 
∑ ���. 
� ∑ � − 
∑ ��� 

(Suherman, 2003) 

Keterangan : 

���  = koefisien validitas 

�  = banyak subjek  

�  = Skor tiap butir soal                  

 �  = Skor total 

Untuk menginterpretasikan validasi soal tes dalam penelitian ini 

menggunakan ukuran yang dibuat J. P Guilford (Suherman, 2003) yaitu: 

0,90 ≤ ��� ≤ 1,0  korelasi sangat tinggi 

0,70 ≤ ��� < 0,90  korelasi tinggi 

0,40 ≤ ��� < 0,7  korelasi sedang 

0,20 ≤ ��� < 0,40  korelasi rendah 

             ��� < 0,20  korelasi sangat rendah 

 

b. Analisis Reliabilitas Tes 

Reliabilitas instrumen adalah ketetapan alat evaluasi dalam 

mengukur atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut 



 

 

(Ruseffendi, 2005). Dengan rumus yang digunakan dalam menguji suatu 

reliabilitas adalah Cronbach-Alpha  sebagai berikut:  

�� = � �
� − 1� � !" − ∑  !#

 !"
$ 

(Ruseffendi, 2005) 

Keterangan : 

��  = koefisien reliabilitas 

!  = banyak butir soal  

 !" = variansi skor seluruh soal menurut skor siswa perorangan 

 !# = variansi skor soal tertentu ke-i  

∑  !#= Jumlah variansi skor seluruh soal menurut skor soal tertentu 

Kemudian untuk menginterpretasikan reliabilitas instrumen 

menggunakan kriteria yang dibuat Guilford (Ruseffendi, 2005), tersaji 

pada tabel berikut. 

Tabel 3.5 
Klasifikasi Reliabilitas 

Nilai r Interpretasi 
0,90 < r11 ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
0,70 < r11 ≤ 0,90 Reliabilitas tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,70 Reliabilitas sedang 
0,20 < r11 ≤ 0,40 Reliabilitas rendah 
           r11 ≤ 0,20 Reliabilitas sangat rendah 

 

c. Analisis daya pembeda 

Untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soal tes, langkah 

pertama yang dilakukan adalah mengurutkan perolehan skor seluruh 

siswa dari yang skor tertinggi sampai skor terendah, langkah kedua 



 

 

mengambil 27% siswa yang skornya tinggi dan 27% siswa yang skor 

rendah selanjutnya disebut kelompok atas dan kelompok bawah. 

Kemudian menggunakan rumus sebagai berikut rumus yang digunakan 

untuk menghitung daya pembeda soal uraian adalah sebagai berikut: 

A

BA

JS

JBJB
DP

−
=

                         B

BA

JS

JBJB
DP

−
=

 

(Suherman, 2003) 

Keterangan: 

DP   :  daya pembeda 

JBA:  jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 

benar, atau jumlah benar kelompok atas 

JBB: jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan 

benar, atau jumlah benar kelompok atas 

JSA : jumlah siswa kelompok atas (higher group atau upper 

group) 

JSB   : jumlah siswa kelompok rendah (lower group) 

Menurut Suherman (2003), untuk menginterpretasikan daya 

pembeda menggunakan kriteria yang tersaji pada Tabel 3.3  

 
Tabel 3.6 

Klasifikasi Daya Pembeda 
 

Nilai DP Interpretasi  % ≤ 0,00 Sangat Jelek 0,00 <  % ≤ 0,20  Jelek 0,20 <  % ≤ 0,40 Cukup 0,40 <  % ≤ 0,70 Baik 0,70 <  % ≤ 1,00 Sangat Baik 
 

atau  



 

 

d. Tingkat kesukaran 

Untuk menganalisis tingkat kesukaran soal kemampuan 

pemahaman matematika dan soal kemampuan koneksi matematika, 

digunakan rumus sebagai berikut: 

&' =  ()*+(),
(-*+(-,     

(Suherman, 2003) 

Keterangan :  

IK   = Indeks kesukaran 

JBA  = Jumlah skor dari kelompok atas  

JBB  = Jumlah skor siswa dari kelompok bawah 

JSA = Jumlah siswa dari kelompok atas 

JSB = Jumlah siswa dari kelompok bawah 

Kemudian menurut Suherman (2003), mengklasifikasi indeks kesukaran 

tersaji pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.7 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

 

 
Hasil perhitungan validitas butir soal, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda untuk soal pemahaman disajikan pada tabel 

berikut. 

 
 
 

Nilai IK Interpretasi Soal 
IK = 0,00 Soal terlalu sukar 

0,00 < IK ≤0,30 Soal sukar 
0,30 < IK ≤  0,70 Soal sedang 
0,70 < IK < 1,00 Soal mudah 

IK = 1,00 Soal terlalu mudah 



 

 

Tabel 3.8 
Rekapitulasi Analisis Butir Soal  

Kemampuan Pemahaman Matematis 

 
Dari tabel di atas dipilih hanya empat soal yang mewakili untuk 

dijadikan soal dalam kemampuan pemahaman siswa. Yang dipilih untuk 

mewakili adalah soal no 1, 2, 4 dan 6. 

Tabel 3.9 
Rekapitulasi Analisi Butir Soal Kemampuan Koneksi Matematis 

Dari tabel di atas dipilih hanya tiga soal yang mewakili untuk 

dijadikan soal dalam kemampuan koneksi siswa. Yang dipilih untuk 

mewakili adalah soal no 1,3 dan 5 . 

 

No. 
Soal 

Validitas Daya Pembeda Tingkat 
kesukaran 

Reliabilitas Tes 

xyr  Kriteria DP Kriteria TK Kriteria ./ Kriteria 

1 0,70 Baik 0,72 
Sangat 
Baik 

0,50 Sedang 

0,90 Tinggi 

2 0,91 
Sangat 
Baik 

0,72 
Sangat 
Baik 

0,36 Sedang 

3 0,91 
Sangat 
Baik 

0,75 
Sangat 
Baik 

0,37 Sedang 

4 0,83 Baik 0,47 Baik 0,23 
Sangat 
Sukar 

5 0,64 Sedang 0,19 Jelek 0,09 
Sangat 
sukar 

6 0,88 Baik 0,66 Baik 0,33 Sedang 

No. 
Soal 

Validitas Daya Pembeda Tingkat 
kesukaran 

Reliabilitas Tes 

xyr  Kriteria DP Kriteria TK Kriteria ./ Kriteria 

1 0,66 Sedang 0,55 Baik 0,29 Sukar 

0,76 Tinggi 

2 0,76 Baik 0,33 Cukup 0,16 
Sangat 
Sukar 

3 0,61 Baik 0,62 Baik 0,31 Sedang 

4 0,71 Baik 0,40 Cukup 0,20 
Sangat 
Sukar 

5 0,79 Baik 0,55 Baik 0,27 
Sangat 
sukar 

6 0,34 Rendah 0,14 Jelek 0,07 
Sangat 
sukar 



 

 

E. Skala Pendapat Siswa 

Skala pendapat siswa bertujuan untuk mengetahui sikap siswa selama 

penggunaan pendekatan open-ended dengan pembelajaran kooperatif tipe co-op 

co-op. Pendapat siswa tersebut berkenaan dengan sikap siswa terhadap 

pendekatan open-ended dengan pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op. Skala 

pendapat siswa dibagi menjadi 3 aspek yaitu pendapat siswa terhadap pelajaran 

matematika, pendapat siswa terhadap pendekatan open-ended, dan pendapat siswa 

terhadap pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op. Dari analisis di dapat bahwa 

siswa berpendapat positif terhadap masing-masing aspek yang ada. 

Skala pendapat ini terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Pembuatan 

skala pendapat berpedoman pada bentuk skala Likert dengan empat option.  

Menurut Suherman (Siregar, 2009) pemberian skor untuk setiap pernyataan 

adalah 1 (STS), 2 (TS), 3 (S), 4 (SS), untuk pernyataan favorable (pernyataan 

positif), sebaliknya diberikan skor 1 (SS), 2 (S), 3 (TS), 4 (STS), untuk pernyataan 

unfavorable (pernyataan negatif). Empat option tersebut berguna untuk 

menghindari pendapat ragu-ragu atau rasa aman dan tidak memihak pada suatu 

pernyataan yang diajukan pada siswa. Instrumen skala pendapat dalam penelitian 

ini diberikan kepada siswa kelompok eksperimen setelah semua kegiatan 

pembelajaran berakhir atau setelah postes. 

 

F. Bahan Ajar dan Pengembangannya 

Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

permasalahan yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar 



 

 

permasalahan terdiri dari masalah-masalah yang harus diselesaikan oleh siswa 

yang dapat mengembangkan kemampuan pemahaman dan koneksi matematis 

siswa. Lembar permasalahan tersebut dirancang dengan menggunakan pendekatan 

open-ended dan dikerjakan secara kooperatif tipe co-op co-op. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dirancang untuk memudahkan pelaksanaan penelitian. 

Prosedur dalam penelitian ini adalah: 

1. Tahap Persiapan 

Persiapan penelitian dimulai dari pembuatan proposal kemudian 

melaksanakan seminar proposal untuk memperoleh koreksi dan masukan 

dari pembimbing tesis, menyusun instrumen penelitian dan rancangan 

pembelajaran, uji coba instrumen (dilakukan di salah satu SMP) dan 

perbaikan instrumen penelitian. Kemudian memilih empat kelas dari 

seluruh kelas VIII pada SMP di Kab. Belitung Timur untuk dijadikan 2 

kelas eksperimen dan 2 kelas kontrol. Kelompok eksperimen akan 

mendapatkan perlakuan menggunakan pendekatan open-ended dengan 

pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op, sedangkan kelompok kontrol 

memperoleh perlakuan model pembelajaran biasa dengan ekspositori. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 di dua 

SMP Negeri di Kabupaten Belitung Timur yang implementasinya 



 

 

dilakukan melalui tiga tahapan awal yaitu dengan pretes, pelaksanaan 

pembelajaran dikelas dan diakhiri dengan postes. 

a. Melaksanakan pretes dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa sebelum perlakuan diberikan, dalam menyelesaikan soal 

kemampuan pemahaman matematis dan koneksi matematis. Tes 

diberikan baik kepada siswa yang memperoleh pendekatan open-ended 

dengan pembelajaran kooperatif tipe co-op co-op dan siswa yang 

memperoleh pembelajaran biasa. 

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika kedua kelompok 

sampel. Kemudian pada setiap pembelajaran berlangsung dilakukan 

observasi terhadap kegiatan siswa yang dilakukan oleh guru 

matematika di SMP tempat penelitian. 

c. Melaksanakan postes kepada kedua kelompok sampel dengan maksud 

untuk mengetahui kemampuan pemahaman matematis dan 

kemampuan koneksi matematika setelah mengakhiri pemberian 

perlakuan. Setelah postes dilaksanakan siswa yang memperoleh 

pendekatan open-ended dengan pembelajaran kooperatif tipe co-op co-

op diminta pendapat terhadap pembelajaran. 

d. Memberikan angket skala pendapat siswa untuk mengetahui pendapat 

siswa terhadap pembelajaran matematika yang menggunakan 

pendekatan open-ended dengan pembelajaran kooperatif tipe co-op co-

op. 

 



 

 

3. Tahap Pengolahan Analisis Data dan Penulisan Laporan 

Kegiatan penelitian yang dilakukan pada tahap ini adalah 

mengumpulkan menganalisis dan membuat kesimpulan dari data yang 

diperoleh pada tahap pelaksanaan, kemudian penulisan laporan hasil 

penelitian. 

Prosedur penelitian ini dirancang untuk memudahkan dalam 

pelaksanaan penelitian. Selanjutnya prosedur penelitian ini dapat dilihat 

dalam bentuk diagram  berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 
Diagram Alur  Penelitian 
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H. Teknik Analisis Data 

Hasil tes kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan koneksi 

matematis siswa dilakukan secara kuantitatif. Data diperoleh dari skor pretes dan 

skor postes.  Data yang diperoleh secara lebih jelas dianalisis dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Menguji normalitas data dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dengan kriteria jika nilai Sig (p) > α, maka sebaran berdistribusi normal. 

Kemudian jika data berdistribusi normal maka untuk menguji homogenitas 

variansi menggunakan uji Levene dengan kriteria jika nilai Sig (p) > α, 

sehingga disimpulkan data berasal dari populasi yang variansi sama. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan mengenai kemampuan 

pemahaman dan  kemampuan koneksi matematis dari ketiga kelompok 

sampel, digunakan uji statistik sebagai berikut: 

a. Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

homogenitas variansi dipenuhi, maka untuk menguji kesamaan rata-

rata digunakan analisis variansi satu jalur (one-way ANOVA) dengan 

menggunakan bantuan program SPSS, kriteria pengujian adalah 

terima H0  jika nilai probabilitas (sig) lebih besar dari α yang berarti 

tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan diantara ketiga 

kelompok data. Sebaliknya jika nilai probabilitas (sig) lebih kecil dari 

α maka H0 ditolak dan terima HA, artinya minimal ada dua kelompok 

data yang berbeda diantara ketiga kelompok data tersebut. 



 

 

b. Untuk mengetahui rata-rata kelompok mana saja yang berbeda 

dilanjutkan dengan uji komparasi ganda (multiple comparison) Post 

Hoc Test yaitu menggunakan uji LSD (Least Significant Difference) 

Fisher. Adapun kriteria perbedaan tersebut signifikan jika nilai 

probabilitas (sig) lebih kecil dari α. 

c. Jika data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

digunakan uji statistik non parametrik dalam hal ini uji Kruskall-

Wallis dengan kriteria pengujian yaitu jika probabilitas (sig) lebih 

besar dari α , maka 01 diterima, artinya tida terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman dan koneksi 

matematis, menggunakan rumus gain ternormalisasi. Meltzer (Noer, 2007) 

mengemukakan bahwa kebanyakan studi mendapatkan bahwa gain absolut 

yang diperoleh dari selisih antara pretes dan postes berkorelasi negatif tinggi 

terhadap skor pretes. Hal ini berarti siswa yang memperoleh skor pretes 

rendah cenderung akan mendapatkan gain yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang memperoleh skor pretes tinggi. Kemudian melihat 

kategori peningkatan kemampuan pemahaman dan koneksi matematis tersaji 

pada Tabel 3.9 . 

Tabel 3.10 
Kategori Gain ternormalisasi 

 

Nilai g Kategori 2 < 0,3 Rendah 0,3 ≤ 2 < 0,7   Sedang 0,7 ≤ 2 Tinggi  
 



 

 

4) Untuk mengetahui asosiasi kemampuan pemahaman dengan  kemampuan 

koneksi matematis, menggunakan koefisien kontingensi. Nilai postes 

kemampuan pemahaman dan koneksi matematis terlebih dahulu 

dikategorikan: baik, sedang, dan rendah. Dengan kriteria sebagai berikut: 

Skor maksimum ideal untuk kemampuan pemahaman matematis adalah 

16, dan skor maksimal ideal tersebut dijadikan pedoman untuk menyusun 

kriteria kualifikasi kemampuan pemahaman matematis sebagai berikut: 

Tabel 3.11 
Kualifikasi Kemampuan Pemahaman Matematis 
Skor Nilai (S) Kriteria 4 ≥ 12 Tinggi 6 ≤ 4 < 12 Sedang 4 < 6 Rendah 

 

Sedangkan untuk kemampuan koneksi  matematis, skor maksimal idealnya 

adalah 9, sehingga kriteria klasifikasi kemampuan koneksi matematisnya 

sebagai berikut: 

Tabel 3.12 
Kualifikasi Kemampuan Koneksi Matematis 

Skor Nilai (S) Kriteria 4 ≥ 7 Tinggi 3 ≤ 4 < 7 Sedang 4 < 3 Rendah 
 

Untuk data yang berasal dari skala pendapat siswa, sebelum data dianalisis, 

terlebih dahulu data ordinal yang diperoleh dari hasil kuesioner ditransformasikan 

menjadi data interval. Mentransformasikan data ordinal menjadi data interval 

gunanya untuk memenuhi syarat analisis parametrik yang mana data setidak-

tidaknya berskala interval. Maka data ordinal tersebut harus ditransformasikan 



 

 

menjadi data interval dengan menggunakan program penghitungan Method of 

Succesive Interval (MSI). Adapun langkah-langkah perhitungan metode tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengelompokkan data berskala ordinal dalam masing-masing variabel. 

2. Untuk setiap butir pertanyaan, tentukan berapa orang yang mendapat 

skala 1,2,3,4 yang disebut frekuensi 

3. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir 

jawaban dengan seluruh jumlah responden. 

4. Buat frekuensi kumulatif 

5. Selanjutnya dengan memasukkan nilai kumulatif kedalam tabel normal 

baku akan ditentukan nilai dari z-skor 

6. Hitung nilai densitas dari setiap nilai z-skor. Rumus untuk mencari z-

skor adalah 

7
8� = 1
√2: ;<=>?@A 

dimana : = 3,14 dan ; = 2,7183 

7. Hitung nilai scala-value untuk setiap kategori dengan menggunakan 

rumus berikut. 

 

8. Dengan memilih nilai terkecil, hitung skor untuk setiap kategori dengan 

menggunakan rumus 

 


